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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Profil Perusahaan 

2.1.1 Sejarah OZ Radio  
Berdasarkan Company Profile OZ Radio Bandung 103.1 FM, radio 

ini berawal dari kegiatan empat orang anak muda kota Bandung yang 

diprakarsai oleh Billy Singabumi dan Drs. Gandjar Suwargani Djamhir, 

memiliki kesamaan hobi, yang sepakat memadu ide dan kreativitas dengan 

membuat pemancar tanpa izin dari pemerintah. Lokasi mereka siaran di 

seputar Jalan Panjaitan, frekuensi Am (13,32 KHz) dengan station-call 

(panggilan nama untuk pendengar) “Young Cresendo”, beserta logo seekor 

kijang yang sedang loncat mengelilingi bola dunia. Filosofinya kurang 

lebih radio “Young Cresendo” ingin menyamarkan dinamika hiburan di 

udara kota Bandung.  

Mereka membuat ruang siaran dengan pemancaran yang berhasil 

mengudara di frekuensi AM. Bermodalkan kumpulan lagu dari setiap 

anggota, secara tidak terduga Young Cressendo berhasil menarik perhatian 

banyak pendengar karena dianggap memiliki lagu-lagu yang unik. Karena 

adanya pertimbangan, beberapa bulan kemudian Radio Young Cressendo 

berganti nama menjadi OZ Radio. Nama ini terinspirasi dari novel 

berjudul “Wizard of Oz” yang cukup populer saat itu, (Company Profile 

OZ Radio Bandung 103.1 FM, 2020). 

Pada tanggal 25 Desember 1971 ditetapkan sebagai hari kelahiran 

radio OZ (peraturan pemerintah nomor 55 tahun 1970) yang memiliki 

syarat bahwa setiap penyelenggaraan aktifitas siaran di udara 

menggunakan frekuensi yang dikelola pemerintah, diwajibkan membuat 

lembaga badan hukum. Dalam perkembangannya sebagai jejaring radio 

siaran, Radio OZ sekarang menjangkau empat kota besar di Indonesia, 

diawali dengan 103.1 FM OZ Radio Bandung, 101.2 FM D’ OZ Radio 
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Bali, 90.8 FM Oz Radio Jakarta, dan 102.8 OZ Radio Banda Aceh. 

Mengusung slogan “Your Friendly Station” yang disesuaikan dengan 

perkembangan zaman di setiap jaringan radionya yang akan selalu berpacu 

untuk menjadi Pionerr radio anak muda yang dinamis, kreatif, dan 

menjadi trendsetter. 

  A. Sejarah OZ Radio Bandung 
OZ Radio Bandung resmi terbentuk pada tanggal 25 

Desember 1971 dibawah PT. Mitragamma Swara dengan frekuensi 

103.1 FM (rentang wilayah penyiaran Kota Bandung). OZ Radio 

Bandung memiliki slogan Your Friendly Station untuk 

menunjukkan kesan bersahabat dan fleksibel pada pendengarnya. 

Mitragamma Swara atau OZ Radio pertama kali mengudara di kota 

Bandung dengan format radio dan target pendengar anak muda 

yang bertahan hingga saat ini. Dengan berbekal pengalaman 

mengelola radio anak muda dalam penyajian program-program 

terbaiknya selama kurun waktu tersebut, membuat OZ Radio 

handal dalam mengelola dan menyampaikan pesan kepada anak 

muda setiap zamannya. 

Dalam perkembangan OZ Radio Bandung ikut serta dalam 

keanggotaan National Association Broadcast (NAB) Amerika 

Serikat, Reportase Lintas Batas Negara dan berbagai inovasi 

kegiatan off-air sebagai satu kesatuan yang tidak terpisahkan dan 

mampu memperkuat citra perusahaan serta pesan yang dibawanya. 

Tahun 1972 OZ Radio 103.1 FM membentuk dan bergabung 

dengan PBB (Persatuan Broadcasting Bandung). Mulai tahun 1973 

sampai saat ini, OZ Radio 103.1 FM turut mendirikan dan menjadi 

anggota radio swasta PRSSNI (Persatuan Radio Siaran Swasta 

Nasional Indonesia). Dalam perjalanan organisasi PRSSNI, 

pemilik OZ Radio 103.1 FM, Drs. Gandjar Suwargani Djamhir, 

senantiasa mendapat kepercayaan memimpin organisasi baik 
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tingkat cabang Bandung, sampai pada pimpinan atau ketua umum 

PRSSNI pusat periode 2001-2006.  

OZ Radio 103.1 FM mendapat penghargaan dan diklaim 

oleh majalah Actuili, sebagai Rock Station di tahun 1975. OZ 

Radio 103.1 FM menjadi radio pertama di Indonesia yang 

membuat acara Off Air dengan membuat konser group musik 

“Deep Purple” di Istora Senayan Jakarta. OZ Radio Bandung telah 

menjadi pelopor berbagai inovasi siaran radio di Indonesia yaitu 

Outdoor Broadcasting Van (OB Van) dengan kemampuan 

melakukan siaran di luar studio yang dipercaya dapat menjadi 

sarana pemasaran yang efektif khususnya di tempat umum yang 

mulai beroperasi pada tahun 1993. OB Van dilengkapi dengan 

fasilitas built-in mini stage, Disk Jockey atau DJ Consule, dan 

transmitter pemancar yang dapat siaran langsung dan relay, serta 

didukung electric system 8000 watt. 

Tahun 1985 OZ Radio 103.1 FM mulai melakukan aktifitas 

siaran dengan studio baru di Jalan Setrasari ll No. 14, dengan 

kualitas hardware, software, brainware dan kualitas program 

acara. Saat ini Oz Radio Bandung memiliki kualitas musik – musik 

yang baik, mulai dari Pop, RnB, HipHop, Dance, Electronic, 

Metal, hingga Jazz. Musik – musik tersebut merupakan 

contemporary hits sampai kepada musik unik. Radio dengan 

frekuensi 103.1 FM ini memiliki target pendengar mulai dari anak 

SMA, perguruan tinggi, karyawan, hingga eksekutif dengan 

rentang usia mulai dari 15-35 tahun. 

Oz Radio Bandung juga mengandalkan program on air di 

waktu prime time  dengan memiliki dua program pagi dan sore. 

Kedua program ini menjadi program unggulan di OZ Radio 

Bandung. Dua program prime time ini adalah Terbang Pagi dan OZ 

OTW. Lalu ada DCDC SUBSTEREO, Ozriental, dan Gaya Sabtu 

& Minggu (GSM) yang masuk ke dalam program mingguan atau 
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weekly program. Dan yang terakhir adalah program taping, OZ 

INDO 21 dan 21 Biggest Hits yang memutarkan tangga lagu atau 

chart  lagu baik untuk lagu Indonesia ataupun luar negeri. 

Jadwal on-air program Terbang Pagi dan OZ OTW 

disiarkan setiap hari Senin – Jumat, namun dengan waktu siaran 

yang berbeda, yaitu Terbang Pagi dimulai pukul 07.00 – 10.00 

WIB dan OZ OTW disiarkan pukul 16.00 – 19.00 WIB. Untuk 

menjangkau para pendengarnya, setiap radio yang ada di Indonesia 

tentunya memiliki ciri khas tersendiri mulai dari format 

programnya, jenis konten yang dibawakan, hingga panggilan 

khusus untuk pendengar. Panggilan khusus untuk para pendengar 

menjadi salah satu ciri khas dari sebuah radio. Dulunya OZ Radio 

memiliki panggilan atau sebutan untuk pendengarnya dengan 

sebutan “mojang bujang” yang berarti anak bujang atau anak 

muda. Namun seiring berjalannya waktu, diubah dengan sebutan 

“Ozzers”. 

 

 2.1.2 Visi dan Misi OZ Radio Bandung 
Visi merupakan sebuah pernyataan cita-cita atau mimpi sebuah 

organisasi yang ingin dicapai dimasa depan yang jangka waktu 10-50 th 

pencapaiannya, visi dapat digunakan sebagai :  
1. Penyatuan tujuan, arah dan sasaran perusahaan. 

2. Dasar untuk pemanfaatan dan alokasi sumber daya serta 

pengendaliannya. 

3. Pembentuk dan pembangun budaya perusahaan.  

Maka OZ Radio Bandung memiliki visi yaitu “OZ Radio Bandung 

Menjadi Stasiun Panutan”. Visi ini yang berarti jelas, realistis fokus, 

singkat, mudah dipahami dapat diukur pencapaiannya, atraktif, 

memberikan inspirasi dan menunjukan kualitas pelayanan. 
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Sementara misi merupakan penjabaran dari visi dan merupakan 

panduan untuk mencapainya, penyusunan misi dilakukan harus 

memperhatikan : 

1. Prioritas pencapaian 

2. Nilai budaya perusahaan  

3. Keunggulan   

4. Kepentingan pelanggan (pendengar, client, mitra kerja, 

masyarakat)  

 Alternatif misi OZ Radio 103.1 FM Bandung : 

1. Radio anak muda terdepan yang menjadi wadah untuk berkreasi 

dan beraktifitas.  

2. Menjadi radio yang berorientasi kepada pendengar, customer, 

mitra kerja dan masyarakat.  

3. Memberikan kontribusi positif bagi pemilik dan manajemen 

(karyawan) serta masyarakat. 

OZ Radio 103.1 FM Bandung memiliki misi sebagai berikut: 

1. Mewujudkan OZ Radio 103.1 FM Bandung sebagai lembaga 

penyiaran swasta yang menyajikan acara hiburan berupa 

tembang-tembang terkini dan bekerjasama dengan semua pihak 

dalam rangka memberikan pelayanan berita, informasi, hiburan 

yang bersifat mendidik untuk mendorong peningkatan 

pertumbuhan perekonomian daerah.  

2. Mewujudkan OZ Radio 103.1 FM Bandung sebagai lembaga 

penyiaran swasta yang memberikan informasi yang digemari 

masyarakat Bandung, maka OZ Radio 103.1 FM Bandung 

menerjunkan personil yang mampu dan berkualitas serta 

berpengalaman di bidangnya masing-masing guna mendapatkan 

berita dari berbagai narasumber yang akan disiarkan secara 

langsung melalui liputan.  
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3. Membangun OZ Radio 103.1 FM Bandung sebagai lembaga 

penyiaran swasta dengan menggali potensi kesenian di daerah 

terutama grup music pendatang baru yang kemudian disiarkan 

secara continue agar dapat menuju puncak keberhasilan secara 

nasional dalam bentuk tayangan music TEMPES (TEMbang 

PEsona request), Oz Weekly Top40 dan Jenjang 10-1. 

4. Mewujudkan OZ Radio 103.1 FM Bandung sebagai lembaga 

penyiaran swasta berbentuk radio interaktif yang diarahkan pada 

kegiatan pelayanan masyarakat dan para produsen yang akan 

mempromosikan produk usahanya dalam bentuk iklan. 

 2.1.3 Logo dan Arti Lambang OZ Radio Bandung 

 
Gambar 2.1 Logo OZ Radio Bandung 

  

Arti Lambang OZ RADIO 103.1 FM Bandung : 

1. Warna kuning melambangkan motto OZ Radio menuju kejayaan 

yakni “OZRADIO IS EVERYWHERE” 

2. Simbol lingkaran teks OZ menunjukan bahwa OZ Radio 

memiliki konsep kesatuan lembaga yang kokoh  

3. Modern  

4. Maju  

5. Selalu melangkah ke depan 

 

 2.1.4 Struktur Organisasi OZ Radio Bandung 
 Untuk dapat mencapai keberhasilan sebagai stasiun radio yang 

sukses, PT. Mitragamma Swara (OZ Radio FM Bandung) memiliki 
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struktur organisasi yang kompleks dan teratur. Hal ini ditujukan agar para 

karyawannya memiliki tingkat kesadaran yang tinggi terhadap tanggung 

jawab tugasnya masing-masing. Struktur organisasi OZ Radio Bandung 

dapat dilihat pada gambar. 

 
Gambar 2.2 Struktur Organisasi OZ Radio Bandung 

Sumber : Dokumentasi Marketing 

 

 

2.2 Ruang Lingkup Kerja Divisi Terkait  
Melihat struktur organisasi yang ada di OZ Radio Bandung, divisi on-air 

berada dibawah pengawasan dari direktur utama, yaitu Gandjar S. Djahmir. Untuk 

divisi on-air juga terdapat tim IT, operator, produksi, dan juga penyiar. Dalam OZ 

Radio Bandung, seluruh divisi saling berkoordinasi dalam mengelola radio ini 

melalui peran masing-masing. Dalam OZ Radio Bandung, tim bekerja sama untuk 

menyukseskan program yang ada di OZ Radio Bandung, baik on-air ataupun off-

air.  

Selama melaksanakan prakitk kerja magang, penulis ditempatkan di divisi 

on-air. Divisi ini merupakan tanggung jawab dari Jazz Permana Putra, selaku 

kepala divisi on-air dan juga program director atau PD. Saat ini, Jazz menjadi 

produser untuk program prime time, yaitu Terbang Pagi dan OZ OTW. Penulis 

berada dibawah naungan PD sebagai seorang production assistant atau PA untuk 
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membantu produser dan juga mewujudkan kelancaran sebuah program melalui 

proses produksi program acara.  

Penulis mendapatkan penugasan dari PD untuk membantu proses 

penyiaran program Terbang Pagi dan juga OZ OTW, dibantu oleh mahasiswa 

magang lainnya. Penulis menjadi perantara informasi antara PD dan juga penyiar. 

Di sini, penulis hanya berkoordinasi dengan empat penyiar, yaitu Bangkit 

Soemargono dan Devana Kinta dari program Terbang Pagi dan juga Nabila Oriza 

dan Zevy Manaf dari program OZ OTW.  

Tidak hanya itu, dalam divisi on-air di OZ Radio Bandung juga terdapat 

Ogi Rapongga, Ibeng Wirpan, dan Kurniadi, sebagai tim operator yang bertugas 

untuk mengatur lagu dan memasukkan iklan. Jika ada spot iklan atau adlibs, 

biasanya PD memberitahu operator untuk memasukkan iklan ke layar komputer 

yang ada di ruang siaran. Mereka bertugas untuk mengeksekusi hasil rekaman dari 

penyiar agar dilakukan proses penyuntingan dan lain sebagainya.  

Selama melaksanakan praktik kerja magang, penulis tidak hanya 

berkoordinasi dengan PD, penyiar, produksi, dan tim operator. Penulis juga 

berkoordinasi dengan marketing, Ayang KD, yang berkaitan dengan promosi 

produk ataupun jadwal wawancara dengan klien. Dan juga juga dengan music 

director, yaitu Andrei Kemir, untuk jadwal talkshow dengan bintang tamu dan 

juga informasi mengenai chart atau tangga lagu yang ada di OZ Radio Bandung.  
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Gambar 2.3 Susunan Divisi On-Air 

Sumber: Olahan Penulis 
 


